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Mudik, Wajib
Cari Lontong
YANI, warga Jl Thamrin Si-

doarjo, mengaku menjadi pelang-
gan Kupang Pak Slamet sejak dua
dekade lalu. “Sejak SMA sudah se-
ring ke sini. Saya suka semuanya:
ya kupang lontongnya, sate ke-
rang, sampai es degannya,” kata
wanita 40-an tahun itu.

Biasanya, Yani datang bersama
keluarga. Namun, saat bertemu
Radar Surabaya, pekan lalu, dia
datang bersama seorang teman
akrabnya. “Dulu waktu SMA, kalau
pulang sekolah, ya makan di sini
sama dia,” katanya sambil me-
nunjuk rekan di depannya.

Yani dan Ajeng jarang bertemu
karena dipisahkan jarak. Yani di
Sidoarjo, sedangkan Ajeng tinggal
dan bekerja di Jakarta. Sehingga,
Ajeng mengaku selalu kangen
dengan makanan khas kota
kelahirannya itu. “Kalau pulang ke
Sidoarjo, saya pasti datang ke sini,”
kata teman Ajeng menimpali.

Zarkasi, asal Pasuruan, juga me-
rasakan lontong kupang. “Enak
juga,” katanya. (nug)
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ENAK: Yani dan Ajeng tidak pernah melewatkan lontong kupang tiap kali dia mudik ke Sidoarjo.

KUPANG. Kata itu sudah sangat ak-
rab di telinga warga Sidoarjo. Orang luar
Sidoarjo, apalagi luar Jawa, akan penasaran
dengan wujud dan rasa olahan salah satu
biota laut itu.

Kota ini memang punya banyak wa-
rung atau restoran yang menyajikan
makanan berbahan dasar kupang. Yang
paling terkenal tentu saja kupang lon-
tong. Biasanya, penjual akan memadukan
kupang lontong dengan sate kerang dan
es degan.

Salah satu tempat jujukan pecinta kupang
lontong adalah di Jl Embong Malang, se-
belah utara Pasar Suko, Kecamatan Si-
doarjo. Stand tidak begitu menonjol dan
jauh dari kesan mewah, sehingga orang

tidak sungkan masuk.
Sepeda motor pengunjung terlihat ba-

nyak berjajar di depan stan itu. Mobil-
mobil pun tak sedikit yang terparkir di
situ. “Alhamdulillah, pengunjung bisa 150
hingga 200 orang. Kalau Sabtu, Minggu,
atau tanggal merah bisa 400 orang,” kata
Nanik.

Minat masyarakat terhadap makanan
khas Sidaorjo itu memang cukup tinggi.
Bahkan, cenderung bertambah karena
pelanggan lama  masih terus datang. “Bisa
dibilang pelanggannya turun-temurun.
Waktu kecil pernah ke sini, tetapi ketika
ada kesempatan saat datang ke Sidoarjo
juga mesti mampir,” tambahnya.

Karena itu, Kupang Pak Slamet ini ti-

dak pernah mengubah menu atau me-
modifikasi makanan. Cukup kupang lon-
tong, sate kerang, dan es degan. “Sejak
awal berdagang memang itu menunya,”
katanya.

Ninik menceritakan,  Kupang Pak Sla-
met diperkenalkan oleh ayahnya, Slamet,
pada 1976 dengan cara dipikul dari kam-
pung ke kampung. Selanjutnya, mening-
kat dengan membuka warung kecil-ke-
cilan di Jl Embong Malang tahun 1977,
seberang jalan dari lokasi sekarang. Ta-
hun 1980, pindang ke sisi timur jalan
meski hanya satu stan berukuran 3 x 3
meter. Kini, usaha itu terus berkembang
hingga  menempati tiga stan yang dijadi-
kan satu sehingga cukup luas.

Usaha itu diturunkan kepada Nanik.
“Bapak pilih mengurus tempat yang baru
karena grogi menghadapi orang banyak,”
katanya.

Kupang Pak Slamet kini dikembangkan
di Jl Kutai 30 Surabaya dan Gubeng Mas-
jid 67 Surabaya. Di Kutai sudah berjalan
15 tahun dan di Gubeng Masjid baru satu
bulan.

Saat ini  Nanik mengaku kesulitan mencari
kupang kuning (merah). Apalagi, di musim
hujan dan angin kencang seperti sekarang
nyaris tidak ada nelayan  yang mendapatkan
kerang macam itu. “Rasa kupang kuning
lebih manis dibandingkan yang putih. Tetapi,
alhamdulillah, pelanggan terus saja ada,”
katanya. (nugroho)

BAGI penggemar kuliner, nama Po-
rong identik dengan makanan khas, yaitu
ote-ote Porong. Ya, makanan itu dibilang
khas karena berbeda dengan ote-ote
biasanya. Bercampur kecambah dan
wortel, ote-ote khas Porong berisi udang
dan tiram. ‘’Saya sempat mengira penjual
ote-ote Porong ini sudah tutup karena ada
lumpur. Tapi ternyata masih tetap buka,’’
ujar Rudy Wijaya, salah satu penggemar
ote-ote Porong asal Pasuruan.

Kendati penjualan sempat terganggu,
namun semangat untuk bertahan dan
semangat bangkit membuat usaha yang
terletak di depan pasar Porong itu,
mulai normal kembali. Terbukti, bebe-
rapa pelanggan sudah kembali mencari
makanan khas ote-ote Porong.

Tak heran jika sejak warung dibuka
pada 1960 tahun silam itu, penggemar
makanan ini tak pernah surut.

Ote-ote berukuran jumbo ini dijual
Rp 8000 ribu per biji. Selain menjual
ote-ote khas Porong,  Budiarto menga-
takan, restorannya juga menyediakan
makanan khas lain seperti Bakcang,
dan lain-lain. (rud)

BAGI orang Jawa, klepon
merupakan makanan yang
khas. Hampir setiap orang
menyukai penganan berwarna
hijau beraroma pandan dan
berisi gula merah itu. Bahkan,
Bupati Sidoarjo, Win
Hendrarso, bangga memiliki
wilayah penghasil makanan
tersebut, yakni, di Desa
Bulang, Kecamatan Prambon.

Di sepanjang Jl Raya Bu-
lang, warga membuka wa-
rung yang menyediakan
Klepon. Salah satu warung
yang menyediakan Klepon
sebagai penganan khusus,
adalah Nunuk Nugraini, di
Jl Raya Bulang 5. Di sinilah
cikal bakal pembuatan Kle-
pon Bulang yang dilakukan
turun temurun. Mulai buyut,
nenek, hingga Hj Mariyamah
(alm) yang kini menurun ke
Nunuk, panggilan Nunuk
Nugraini. (nug)

Klepon Bulang

Turun Temurun
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NIKMAT: Ote-ote khas Porong
makin nikmat dimakan dengan
cabe ataupun saos

AGUNG NUGROHO/RADAR SIDOARJO

MANIS: Klepon yang dijual disepanjang
jalan raya Bulang.


